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INTISARI
Pesatnya perkembangan kota samarinda membuat pemerintah kota samarinda membenah fasilatas umum salah satunya dibidang kesehatan,, pemerintah melakukan program pembenah puskesmas sesamarinda dan salahnya puskesmas pasundan yang menjadi penelitian saya dalam perhitungan struktur gedung.   


Kondisi bangunan puskesmas pasundan dianggap kurang layak , dikarena bangunan sudah terlihat tua, rendah dari pada jalan dan sering tergenang banjir. Oleh karena itu Pemerintah Kota Samarinda melakukan pembangunan gedung baru untuk memfasilitasi masyarakat agar mendapatkan pelayanan yang lebih baik.


Lokasi penelitian berada disamarinda tepatnya dijalan pasundan samarinda ,dekat dengan dengan rumah sakit dirgahayu yang berjarak kurang lebih 500 meter. Pengambilan data dengan cara survey lokasi dan mengambil foto dokumentasi dilapangan. Menganalisi perhitungan struktur menggunakan metode takbeya 


Rumusan masalah membahas bagaimana cara menghitung gaya normal, gaya geser , serta momen yang terjadi pada struktur puskesmas pasundan Dari hasil analisis perhitungan struktur beton bertulang yang dilakukan oleh penulis dengan mengunakan metode perhitungan  “takabeya”. Dalam perhitungan struktur metode takabeya dibutuhkan ketelitian sangat tinggi , sehingga mendapat momen memen parsil yang konvergen .  Analisis momen maksiamal pada balok dengan bentang 5,50 meter sebesar 7,741 ton/m yang selanjutnya digunakan untuk proses menghitung tulang balok, dan pelat . Gaya aksial kolom ( Pu’) yang harus dipikul oleh sruktur bawah sebesar 57,352 kN, digunakan untuk menghitung tulangan yang ada pada kolom.
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PENGANTAR
Dalam penelitian skripsi Pembangunan Gedung Puskesmas Provinsi Kalimantan Timur ini menggunakan salah satu metode yang sering digunakan dalam perhitungan konstruksi statis tak tentu, khususnya pada konstruksi portal yang cukup dikenal adalah perhitungan konstruksi dengan metode Takabeya. Dibandingkan dengan metode yang lain, seperti metoda Cross dan metoda Kani, untuk penggunaan metode ini terutama pada struktur portal bertingkat banyak merupakan perhitungan yang paling sederhana dan lebih cepat serta lebih mudah untuk dipelajari dan dimengerti dalam waktu yang relatif singkat.
TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui beban – beban yang bekerja pada struktur bangunan gedung tersebut, dapat mengetahui perhitungan struktur portal bertingkat dengan perhitungan mekanika teknik , menggunakan dan mengetahui dimensi dan pembesian pada balok, kolom dan pelat lantai, atau maksudnya untuk menghitung berapa tulangan yang dipakai.
CARA PENELITIAN
Mengumpulkan data penelitian dengan cara pengambilan data melalui :

1. Studi Pustaka yaitu mengumpulkan mempelajari dan menganalisa dari berbagai sumber yang ada kaitannya dengan judul dan permasalahan skripsi ini dengan mencari buku–buku referensi yang berisi materi-materi yang berkaitan dengan penelitian skripsi ini dan RSNI 03-2847-2002 tentang Tata Cara Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung

2. Pengolahan Data di mulai dari Perhitungan Struktur dengan Metode Takabeya kemudian Perhitungan Pelat, Balok dan Kolom
3. Penarikkan Kesimpulan diambil secara singkat jelas dan tepat tentang apa yang diperoleh dan telah dibuktikan dari hasil penelitian skripsi

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Momen Maksimal pada Struktur Portal Arah 5-5
Tabel 1 Perhitungan Momen Maksimal
	Batang 
	Beban Merata ( q )
	Beban Terpusat

( p )
	L
	M.mx

	1 - 2
	3.870
	0.00
	4.00
	4.231

	2 - 3
	3.555
	0.00
	3.50
	2.419

	3 - 4
	3.870
	0.00
	4.00
	3.440

	4 - 5
	3.555
	0.00
	3.50
	5.212

	5 - 6
	3.870
	0.00
	4.00
	3.440

	7 - 8
	3.870
	0.00
	4.00
	3.440

	8 - 9
	3.555
	0.00
	3.50
	1.862

	9 - 10 
	3.870
	0.00
	4.00
	3.857

	10 - 11
	3.555
	0.00
	3.50
	1.874

	11 - 12
	3.870
	0.00
	4.00
	4.509

	13 - 14
	2.929
	0.00
	4.00
	3.197

	14 - 15
	1.134
	0.00
	3.50
	0.469

	15 - 16 
	1.269
	0.00
	4.00
	1.321

	16 - 17
	1.134
	0.00
	3.50
	0.001

	17 - 18
	2.929
	0.00
	4.00
	6.851


Hasil Perhitungan Perencanaan Kolom
	Jarak sisi terluar dengan tulangan
	d = 20
	mm

	Digunakan Tulangan
	D = 16
	mm

	
	
	
	
	


[image: image1.emf]Mpa mm mm Nmm N mm 4% mm Mpa

(mm)

30 400 400 3755816.57 37233.25 100.8726 0.02 2800 400 2411.5 0.0172 50 50 3.6503 3.1028 0.292490.0000020892

30 400 400 126719.55 57607.69 2.1997 0.02 2800 400 2411.5 0.0172 50 50 5.6478 4.8006 0.002930.0000000210

30 400 400 1527242.93 44004.75 34.7063 0.02 2800 400 2411.5 0.0172 50 50 4.3142 3.6671 0.002910.0000000208

30 400 400 205703.70 47181.54 4.3598 0.02 2800 400 2411.5 0.0172 50 50 4.6256 3.9318 0.002920.0000000208

30 400 400 1945359.17 56846.22 34.2214 0.02 2800 400 2411.5 0.0172 50 50 5.5732 4.7372 0.002930.0000000210

30 400 400 1572849.36 47607.31 33.0380 0.02 2800 400 2411.5 0.0172 50 50 4.6674 3.9673 0.002920.0000000209

30 400 400 1909475.27 30109.19 63.4183 0.02 2800 400 2411.5 0.0172 50 50 2.9519 2.5091 0.002880.0000000206 Dipakai 

30 400 400 515326.78 38451.43 13.4020 0.02 2800 400 2411.5 0.0172 50 50 3.7697 3.2043 0.002900.0000000207 nilai ρ

30 400 400 1317039.18 26874.61 49.0068 0.02 2800 400 2411.5 0.0172 50 50 2.6348 2.2396 0.002870.0000000205 coba-coba

30 400 400 261647.19 26948.09 9.7093 0.02 2800 400 2411.5 0.0172 50 50 2.6420 2.2457 0.002870.0000000205

30 400 400 1832797.07 36514.58 50.1936 0.02 2800 400 2411.5 0.0172 50 50 3.5799 3.0429 0.002900.0000000207

30 400 400 2569374.21 24343.53 105.5465 0.02 2800 400 2411.5 0.0172 50 50 2.3866 2.0286 0.002860.0000000204

30 400 400 4576486.53 11379.94 402.1540 0.02 2800 400 2411.5 0.0172 50 50 1.1157 0.9483 0.002750.0000000196

30 400 400 1761938.81 15835.65 111.2640 0.02 2800 400 2411.5 0.0172 50 50 1.5525 1.3196 0.002800.0000000200

30 400 400 1560933.56 9326.69 167.3620 0.02 2800 400 2411.5 0.0172 50 50 0.9144 0.7772 0.002710.0000000193

30 400 400 21085.82 7709.92 2.7349 0.02 2800 400 2411.5 0.0172 50 50 0.7559 0.6425 0.002660.0000000190

30 400 400 1510225.48 17522.05 86.1900 0.02 2800 400 2411.5 0.0172 50 50 1.7178 1.4602 0.002820.0000000201

30 400 400 3462961.57 12611.08 274.5967 0.02 2800 401 2411.5 0.0172 50 50 1.2364 1.0509 0.002770.0000000198
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Tabel Hasil Perhitungan Perancangan Kolom Portal 5 - 5
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari hasil analisa struktur Beton Bertulang pada Pembangunan Gedung Puskemas Pasundan Provinsi Kalimantan Timur, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Gaya yang bekerja pada struktur
a. Bidang D ( Gaya Lintang )
b. Bidang N ( Gaya Normal )
c. Bidang M ( Momen )
2. Sedangkan untuk desain penulangan beton bertulang menggunakan nilai momen dari hasil perhitungan pada setiap batang yang ditinjau dengan metode takabeya.
3. Perhitungan penulangan pada pelat, balok dan kolom menggunakan nilai momen dan gaya lintang yang terbesar.
4. Adapun tulangan yang digunakan : 
a. Pelat, yaitu tulangan dengan  ∅  12 – 200 dengan tebal pelat   140 mm.
b. Balok 6∅16 sampai dengan 10 ∅ 16 pada tumpuan dan momen lapangan.
c. Kolom tulangan  16 ∅ 16
Saran
Mengingat proses analisis struktur sangatlah rumit dan kompleks yang harus diselesaikan konstruktor, maka disarankan untuk :

1. Dalam proses perhitungan dengan metode takabeya sebaiknya menggunakan bantuan program  komputer seperti excel, fortran, basic dan lain sebagainya untuk pemberesan momen parsiil dan untuk mendapatkan hasil  pehitungan momen desain tanpa harus melakukan koreksi momen, sebaiknya menggunakan nilai parsiil yang sudah konvergen.
2. Dibutuhkan pemahaman yang baik mengenai statika dan mekanika dalam menganalisis struktur, karena permasalahan yang muncul pada setiap struktur umumnya tidak selalu sama sehingga memerlukan pemahaman, kemampuan dan  ketelitian serta kecakapan.

3. Persoalan yang muncul dalam analisis struktur dan perancangan struktur beton bertulang bukan hanya persoalan mekanika, biasanya terdapat juga persoalan yang harus diselesaikan secara matematika.
4. Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat sebaiknya dianalisis lanjutkan pada software terapan dengan tinjauan 3D (tiga dimensi).
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